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ABSTRAK 

 

Low back pain (NBB) adalah nyeri pada bagian punggung bawah tulang belakang, saraf, otot, atau struktur 
lain di sekitarnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan faktor pekerjaan dan individu 

dengan risiko NPB pada pekerja pembuat sapu lidi di Desa Silau Padang, Kabupaten Sergai. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan rancangan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 

30 orang dan seluruhnya dijadikan sampel. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 

menggunakan kamera, brosur, dan lembar kerja. Pengumpulan skor dilakukan berdasarkan kriteria pada 

telaah teoritis, yaitu menggunakan Rapid Entire Body Assessment (REBA) untuk sikap kerja dan Nordic 

Body Map (NBM) untuk skor risiko NPB. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 9 pekerja yang 

berisiko NPB. Faktor pekerjaan yang berhubungan dengan risiko NPB hanya postur tubuh dengan nilai p = 

0,008 (RP = 16,0). Disarankan kepada responden agar memperhatikan postur tubuh saat bekerja agar 

terhindar dari risiko LBP. Selain itu, menjaga kesehatan dan kesegaran tubuh serta selalu beristirahat.  

 
Kata kunci: Hukum Sakit Pinggang, Faktor Pekerjaan, Pekerja ‘Lidi’ 

 

ABSTRACT 

  

Low back pain (LBP) is pain in the low back of the spinal, nerves, muscles, or other structures surrounding 

them. The objective of the research was to find out the correlation of the factors of job and individual with 

the risk of LBP in the workers of making ‘sapu lidi’ (broom made of the veins of palm leaves) at Silau 

Padang Village, Sergai Regency. The research used qualitative method with cross-sectional design. The 

population was 30 people, and all of them were used as the samples. The data were gathered by conducting 

observation, using a camera, brochures, and work sheets. The scores were gathered based on the criteria in 

the theoretical review, using Rapid Entire Body Assessment (REBA) for job attitude and Nordic Body Map 

(NBM) for the scores of LBP risks. The result of the research showed that 9 workers underwent the risk of 
LBP. The factor of job related to the risk of LBP was only in body posture at p-value = 0.008 (RP=16.0). It is 

recommended that the respondents fully consider their body postures during their work in order to avoid the 

risk of LBP. They should also keep healthy and fresh and always take a rest 
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I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Pekerja informal baik di perkotaan atau pedesaan memiliki masalah yang hampir sama 

yakni masalah keamanan dan kesehatan. Pekerja sektor informal umumnya tidak memiliki 

lingkungan kerja yang aman serta kurangnya fasilitas kesejahteraan. Menurut data global 

sekitar 2 juta orang meninggal setiap tahun yang berhubungan dengan pekerjaannya (ILO, 

2013).Berdasarkan perkiraan oleh International Labour Organization (ILO) bahwa 2,78 

juta pekerja meninggal pertahunnya. Sekitar 86,3% (2,4 juta pekerja) diantaranya 

meninggal dikarenakan penyakit akibat kerja (PAK), sedangkan kurang lebih 13,7 % 

(380.000 pekerja) meninggal disebabkan oleh kecelakaan akibat kerja (ILO, 2018).LBP 

adalah nyeri yang dirasakan pada punggung bagian bawah daerah spinal, saraf, otot, 

tendon, sendi dan tulang rawan (Suma’mur, 2009). Low back pain dapat menyebabkan 

menurunnya produktivitas pekerja. Sekitar 50-80% pekerja di dunia pernah mengalami low 

back pain sehingga berdampak buruk terhadap keadaan sosial maupun ekonomi ditandai 

dengan berkurangnya hari kerja dan penurunan produktivitas. 
 

2. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penelitian dengan judul 

Hubungan Faktor Pekerjaan Dengan Resiko Low Back Pain Pada Pekerja Pembuat Lidi Di 

Desa Silau Padang Kabupaten Sergai Tahun 2024 dapat diselesaikan dengan baik dan tepat 

waktu. 

 

3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan hasil dari penelitian dari judul Hubungan Faktor 

Pekerjaan Dengan Resiko Low Back Pain Pada Pekerja Pembuat Lidi Di Desa Silau 

Padang Kabupaten Sergai Tahun 2024.  

 

4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk aplikasi ke masyarakat, dari penelitian judul Hubungan 

Faktor Pekerjaan Dengan Resiko Low Back Pain Pada Pekerja Pembuat Lidi Di Desa Silau 

Padang Kabupaten Sergai Tahun 2024 kepada dunia Kesehatan terutama Masyarakat dan 

pekerja.  

 

II. METODE 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bersifat observasional analitik dengan 

menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

pekerja pembuat lidi di Desa Silau Padang yaitu 30 orang 
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III. HASIL KEGIATAN 

Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Faktor Pekerjaan pada Pekerja Pembuat Lidi di Desa Silau 

Padang 

Faktor pekerjaan Pekerja pembuat lidi 

N % 

Postur Tubuh   

     Buruk    5 16,7 

     Baik  25 83,3 

Total 30 100,0 

Repitisi   

Ya 12 40,0 

Tidak 18 60,0 

Total 30 100,0 

Pekerjaan Statis   

Ya 16 53,3 

Tidak 14 46,7 

Total 30 100,0 

Risiko LBP   

Berisiko 9 30,0 

Tidak Berisiko 21 70,0 

Total 30 100,0 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 diatas diketahui bahwa Distribusi frekuensi faktor pekerjaan para 

pekerja pembuat lidi di Desa Silau Padang berdasarkan postur tubuh dari 30 pekerja 

pembuat lidi terdapat 25 pekerja  bekerja dengan posturbaik (83,3%) dan 5 pekerja bekerja 

dengan postur tubuh buruk (16,7%). 

 

Berdasarkan repitisi pada pekerja pembuat lidi di Desa Silau Padang dari 30 pekerja 

diketahui bahwa sebanyak 11 orang (36,7%) pekerja melakukan gerakan repitisi sedangkan 

19 pekerja (63,3%) tidak melakukan repitisi saat bekerja.Berdasarkan pekerjaan statis dari 

30 orang pekerja diketahui sebanyak 16 pekerja bekerja dalam posisi statis atau diam 

selama lebih dari 10 detik (53,3%), sebanyak 14 pekerja melakukan pekerjaannya dalam 

keadaan tidak statis (46,7%).Distribusi frekuensi risiko LBP menggunakan kuesioner 

Nordic Body Map (NBM) dimana dibagi menjadi 5 tingkatan yakni rendah, sedang, tinggi 

dan sangat tinggi. Tetapi dari hasil observasi di lapangan didapatkan hasil risiko LBP 

menjadi 2 kelompok yakni risiko sedang dan tinggi dimana dari 30 pekerja sebanyak 21 

pekerja (70,0%) berada pada kelompok risiko sedang dan sisanya sebanyak 9 pekerja 

(30,0%). 

 

Analisis Bivariat 

Tabel 2 Analisis Hubungan Postur Tubuh dengan Risiko LBP pada Pekerja Pembuat Lidi 

Postur 

Kerja 

Risiko LBP Total P 

Value Berisiko Tidak 

Berisiko 

N % N % N %  

Baik 4 80.0 1 20.0 5 100 0,008 

Buruk 5 20.0 20 80.0 25 100 
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Total 18 30 42 70 60 100  

Berdasarkan tabel diatas dari 30 pekerja diperoleh bahwa pekerja yang memiliki postur 

kerja baik dan berisiko mengalami LBP sebanyak 4 orang dan tidak berisiko sebanyak 1 

orang, sedangkan pekerja dengan postur kerja buruk yang berisiko sebanyak 5 orang dan 

tidak berisiko 25 orang. Serta dilihat dari nilai P-value sebesar 0,008 < 0.05 menandakan 

terdapat hubungan antara postur tubuh dengan risiko LBP pada pekerja pembuat lidi 

Tabel 3 Analisis Hubungan Repitisi dengan Risiko LBP pada Pekerja Pembuat Lidi 

Repitisi Risiko LBP Total P Value 

Berisiko Tidak 

Berisiko 

N % N % N %  

Ya 4 33,3 5 66,7 9 100 0,745 

Tidak 8 27,8 13 72,2 2

1 

100 

Total 12 40 42 60 3

0 

100  

Berdasarkan tabel diatas dari 30 pekerja diperoleh bahwa pekerja yang melakukan repitisi 

dan berisiko mengalami LBP sebanyak 4 orang dan tidak berisiko sebanyak 5 orang, 

sedangkan pekerja tidak repitisi yang berisiko sebanyak 8 orang dan tidak berisiko 13 

orang. Serta dilihat dari nilai P-value sebesar 0,0745>0.05 menandakan tidak ada 

hubungan antara repitisi dengan risiko LBP pada pekerja pembuat lidi. 

Tabel 4 Analisis Hubungan Pekerjaan Statis dengan Risiko LBP pada Pekerja Pembuat 

Lidi 

Pekerj

aan 

Statis 

Risiko LBP Total P Value 

Berisiko Tidak 

Berisiko 

N % N % N %  

Ya 4 25,0 12 75,0 16 100 0,523 

Tidak 5 35,7 9 64,3 14 100 

Total 9 30 21 60 70 100  

Berdasarkan tabel diatas dari 30 pekerja diperoleh bahwa pekerja yang bekerja statis dan 

berisiko mengalami LBP sebanyak 4 orang dan tidak berisiko sebanyak 12 orang, 

sedangkan pekerja tidak statis yang berisiko sebanyak 5 orang dan tidak berisiko 9 orang. 

Serta dilihat dari nilai P-value sebesar 0,523>0.05 menandakan tidak ada hubungan antara 

pekerjaan statis dengan risiko LBP pada pekerja pembuat lidi. 

 

Pembahasan 

1. Postur tubuh 
Sebagian besar responden yang memiliki postur tubuh buruk sebanyak 5 orang dan 

responden yang postur kerjanya baik sebanyak 25 orang. Hasil uji statistik diperoleh nilai 

p=0.008 (p<0.05) yang berarti terdapat hubungan antara postur tubuh dengan risiko LBP 

dan nilai RP=16.0 yang berarti pekerja yang bekerja dengan postur tubuh buruk 16 kali 

lebih berisiko mengalami LBP dibandingkan dengan pekerja dengan postur tubuh baik. 

Melakukan pekerjaan dengan postur tubuh yang salah akan menyebabkan tulang belakang 

menjadi tertekan khususnya pada bagian lumbal yang menimbulkan risiko terjadinya low 

back pain pada seorang pekerja. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widjaya (2015) yang 

mengatakan bahwa dari 100 responden yang diteliti, 54% pekerja yang mengalami LBP 

dengan nilai P=0.00. hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan antara posisi kerja 

dengan kejadian LBP pada pekerja furniture. 

2. Repitisi 
Repitisi merupakan gerakan yang berulang dilakukan oleh seorang pekerja saat 

membersihkan lidi dari daun kelapa sawit dalam waktu tertentu yang menjadi salah satu 

faktor risiko terjadinya LBP dimana hasil uji statistik diperoleh nilai p=0.745 yang berarti 

nilai p>0.05 sehingga tidak terdapat hubungan antara repitisi dengan risiko LBP pada 

pekerja pembuat lidi di Desa Silau Padang Sergai serta nilai RP=1,3 yang berarti pekerja 

yang melakukan gerakan repitisi 1,3 kali lebih berisiko mengalami LBP dibandingkan 

dengan pekerja yang tidak melakukan repitisi saat bekerja. 

3. Pekerjaan statis 
Pekerjaan statis adalah pekerjaan yang menuntut seseorang tetap pada posisinya, dalam 

penelitiian ini para pekerja pembuat lidi bekerja dengan posisi duduk dilantai ataupun kursi 

kecil tanpa berpindah posisi karena perubahan posisi dalam bekerja akan menyebabkan 

pekerjaan terhenti. Pada penelitian ini didapatkan bahwa nilai uji statistik sebesar p=0.523 

yang berarti p>0.05 sehingga tidak terdapat hubungan yang berarti antara pekerjaan statis 

dengan risiko LBP pada pekerja pembuat lidi di Desa Silau Padang Kabupaten Sergai serta 

dilihat dari nilai RP=0,6 yang berarti pekerja yang berada pada posisi statis saat 

membersihkan lidi 0,6 kali lebih berisiko mengalami LBP dibandingkan pekerja yang tidak 

pada posisi statis saat bekerja 

 

IV. KESIMPULAN  

Kesimpulan penelitian ini adalah : 

1. Adanya hubungan postur tubuh dengan risiko LBP pada pekerja pembuat lidi di Desa 

Silau Padang Kabupaten Sergai Tahun 2024  

2. Tidak terdapat hubungan repitisi dengan risiko LBP pada pekerja pembuat lidi di 

Desa Silau Padang Kabupaten Sergai Tahun 2024  

3. Tidak terdapat hubungan pekerjaan statis dengan risiko LBP pada pekerja pembuat 

lidi di Desa Silau Padang Kabupaten Sergai Tahun 2024  
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